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ABSTRAK 

 

PENGARUH DIET TINGGI FRUKTOSA TERHADAP JUMLAH 

NETROFIL DAN KADAR INTERLEUKIN-6 PADA TIKUS JANTAN 

 

Rambu Orsi Lambu Emu 

2443010150 

 

Diet tinggi fruktosa mempunyai pengaruh terhadap pembuluh darah 

karena menimbulkan inflamasi dan disfungsi endotel. Inflamasi dan 

disfungsi endotel dapat memicu terjadi sekresi mediator penting inflamasi, 
seperti makrofag, netrofil, Tumor Necrosis Factor-α (TNF- α), Interferon-γ 

(IFN-γ), Interleukin-1 (IL-1), Interleukin-6 (IL-6) dan zat proinflamasi lain 

yang ada dalam sirkulasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh diet tinggi fruktosa terhadap jumlah netrofil dan kadar IL-6 pada 

tikus jantan Wistar. Pada penelitian ini, digunakan 16 ekor  tikus Wistar 

jantan yang dibagi dalam dua kelompok perlakuan yaitu kelompok kontrol 

yang diberi premix dengan komposisi magnesium 3,3% dan kelompok diet 

tinggi fruktosa diberi premix (magnesium 3,3%) dan fruktosa 60%. 

Pengamatan dan perhitungan jumlah netrofil menggunakan metode kamar 

hitung dengan alat Hemositometer dan Elisa kit untuk perhitungan kadar IL-

6, yang dilanjutkan dengan uji statistik (Independent Samples Test). Dari 

data hasil perhitungan jumlah netrofil, fruktosa meningkatkan jumlah 

netrofil pada kelompok diet tinggi perlakuan dibandingkan kelompok 

kontrol dengan selisih rerata jumlah netrofil keduanya adalah 100 sel/mm
3
, 

sedangkan efek fruktosa terhadap kadar interleukin-6 juga meningkatkan 

secara bermakna  kadar IL-6 pada kelompok diet tinggi fruktosa 

dibandingkan dengan kelompok kontrol dengan selisih kadar yaitu 404,42 

pg/ml. Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan diet tinggi fruktosa dapat 

meningkatkan jumlah netrofil dan dapat meningkatkan kadar IL-6 dalam 

plasma darah. 

 

 

Kata kunci : Fruktosa, Interleukin-6, Magnesium, Netrofil, Tikus 
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ABSTRACT 

 

EFFECT OF HIGH FRUCTOSE DIET ON THE NUMBER OF 

NEUTROPHIL AND CONCENTRATION OF INTERLEUKIN-6 IN 

MALE RATS 
 

Rambu Orsi Lambu Emu 

2443010150 

 

High fructose diet has an influence the blood vessels, and stimulate 

inflammation and endothelial dysfunction. Inflammation as well as 

endothelial dysfunction secreted important inflammation mediators, as 

macrophage, neutrophil, Tumor Necrosis Factor-α (TNF- α), Interferon-γ 

(IFN-γ), Interleukin-1 (IL-1), Interleukin-6 (IL-6) and other 

proinflammations in the circulation. In this study, 16 male Wistar rats were 

used and divided in two groups consisted of a control group which was 

given premix with the composition of magnesium 3.3%, and treatment 

group of high fructose which was given premix (magnesium 3.3%) and 

fructose 60%. Observation and calculation of the number of neutrophils was 

conducted a by hemocytometer counting chamber and Elisa kit for detective 

the levels of interleukin-6. The collected data were then analysed by 

Independent Samples Test. The results of total neutrophils number, showed 

that high fructose diet increased the number of neutrophils in the treatment 

group compared to the control group, with no significant difference 

statiscally increased percentage was 100 cell/mm
3 

between groups, while 

the increased percentage of IL-6 level in the treatment group compared to 

the control group with no significant difference was 404.42 pg/ml. In 

conclusion, high fructose diet  increased the number of neutrophils and also 

the concentration of  IL-6 in the blood plasma. 
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